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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis serta perhitungan, perancangan, dan implementasi,
maka diperoleh kesimpulan :

a. Pada saat pengisian tegangan panel surya terlihat mengalami fluktuasi
dikarenakan dipengaruhi oleh perubahan suhu penyinaran oleh matahari.
Sedangkan tegangan baterai akan terus bertambah sampai batas maksimum
pengisian baterai dimana pada baterai yang kita gunakan Kita batasi tegangan
maksimum nya 14,5 volt.

b. Untuk menghindari overcharging pada saat proses pengisian pada sollar
charger controller akan membatasi besar arus pengisian saat baterai hampir
terisi penuh. Sedangkan pada proses pengurasan baterai, tegangan baterai
akan terus menurun hingga mencapai tegangan minimal baterai, tegangan
akan berkurang pada setiap waktunya yang menunjukan kapasitas baterai
berkurang.

c. Battery Management System sebagai komponen yang digunakan untuk
memprotect baterai dari overcharging dan overdischarging yang dimana BMS
bekerja meng cut-off tegangan output baterai setelah mencapai batas minimum
baterai yaitu 10V dan ketika itu alira arus dan tegangan akan diputus oleh
BMS dan ketika didiamkan beberapa waktu, BMS akan merilis kembali
protect nya dan mengalirkan arus dan tegangan listrik lagi sebesar 11,6 Volt.

d. Baterai Lithium Iron Phosphate (LiFePo4) memiliki tingkat persentase rata-
rata Depth of Discharge (DoD) sebesar 14,24 %

e. Jumlah siklus yang sudah dilakukan oleh baterai mulai 28/01/2021 sampai
dengan 01/03/2022 adalah 20 siklus dengan rata-rata siklus per harinya
adalah 1 siklus.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan telah dibuat terhadap skripsi ini, maka penulis ingin
memberikan saran terhadap pembaca yang mungkin nantinya ingin membuat
penelitian serupa atau mengembangkan penelitian ini agar lebih bermanfaat dan
menjadi lebih baik untuk ke depannya. Beberapa saran tersebut, antara lain.

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk pengambilan data
dilakukan di tempat yang luas dan terbuka sehingga tidak ada yang
menghalangi penel surya dan energi matahari yang diterima oleh panel
surya akan sangat bagus.

2. Pada saat pengambilan data peletakan posisi panel surya di rubah-rubah
sesuai arah posisi matahari secara manual dan energi matahari yang
diterima oleh panel surya kurang baik, jadi untuk penelitian berikutnya
sebaiknya digunakan alat solar tracker, solar tracker ini bisa berputar
sesuai arah matahari, sehingga daya yang dihasilkan oleh panel surya
lebih baik.

3. Diharapkan memperhatikan standar baterai yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan beban dan perlu dilakukan penyetingan baterai agar
tidak terjadi gangguan over charge dan over discharge

4. Pada saat pengambilan data tegangan dan arus saat proses pengisian dan
pengurasan yang perlu Kkita perhatikan yaitu rata-rata nilai arus dan

tegangan saat pengisian dan pengurasan
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